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Abstract 
This thesis is entitled "The Effect of Classroom Management by Teachers on 
Learning Outcomes in Economics Subjects in Class XI Accounting in SMK Mandiri 
Pontianak". The method used in this research is descriptive method in the form of a 
study of relationship studies. Data collection techniques in this study use indirect 
techniques and documentary study techniques. Meanwhile, to analyze the data the 
researcher used the SPSS version 16.0 statistical program. With the help of the 
SPSS version 16.0 application, the data analysis results were obtained which 
stated there was an influence between classroom management on student learning 
outcomes in Pontianak Independent Vocational School at 7.4% with a coefficient of 
determination of 0.271 and the level of interpretation of the relationship is low. 
Based on the SPSS output table in Appendix 19 with the title Model Summary, it 
can be determined the value of the correlation coefficient influence the availability 
of teachers in terms of competence on learning outcomes of 0.271 (R) with R 
Square 0.074, which is determined by the formula KD = R2 x 100% (KD = 0.074 x 
100%) to 7.4%. Thus, the effect arising from the management is not dominant by 
only 7.4% and the rest is influenced by other influences outside this study. 
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PENDAHULUAN
      Mendidik merupakan suatu aktifitas 
yang memiliki tujuan yang hendak dicapai. 
Dalam suatu sistem pendidikan, mendidik 
berada dalam suatu proses yang 
berkesinambungan pada setiap jenis dan 
jenjang pendidikan. Tugas guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran 
hendaknya mampu menciptakan suasana 
kelas yang menyenangkan. Suasana kelas 
yang menyenangkan mampu memberi 
semangat kepada siswa untuk belajar. Guru 
tidak sekedar menyampaikan materi 
pelajaran kepada siswa, tetapi juga 
bagaimana menyiapkan mereka menjadi 
manusia yang terampil dan siap 
menghadapi tantangan global yang terjadi 
di masa depan.  
     Seorang guru hendaknya mampu 
mengarahkan dan membimbing siswa 
untuk aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar, sehingga tercipta suasana serta 
interaksi yang baik antara guru dengan 
siswa maupun siswa dengan siswa. 
Keaktifan serta terjadinya perubahan 
perilaku yang selaras dengan tujuan 
pengajaran yang hendak dicapai 
merupakan suatu hal yang menandai 
terjadinya proses pembelajaran. Selain itu, 
guru menjadi faktor yang berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa di sekolah 
hendaknya menguasai keterampilan 
mengajar dan menerapkannya dalam 
proses belajar mengajar. Salah satu 
keterampilan yang harus dimiliki guru 
adalah keterampilan mengelola kelas 
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mengingat tugas guru di dalam kelas 
adalah membelajarkan siswa dengan 
menyediakan kondisi belajar yang optimal, 
sesuai tujuan pengajaran yang hendak 
dicapai.  
      Menurut Suharsimi Arikunto (Syaiful 
Bahri Djamarah, 2012: 198) “... 
pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang 
dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan 
belajar mengajar atau membantu dengan 
maksud agar dicapai kondisi optimal 
sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar 
seperti yang diharapkan.” Penanggung 
jawab kegiatan belajar mengajar yang 
dimaksud adalah guru. Untuk tercapainya 
tujuan pembelajaran perlu adanya tindakan 
yang dapat mewujudkan terciptanya 
suasana kelas yang optimal. Pengelolaan 
kelas dilihat dari dua segi yaitu 
pengelolaan yang menyangkut siswa 
(pengaturan siswa) dan pengelolaan secara 
fisik.  
      Pengelolaan fisik yang berupa ruangan, 
perabot serta alat pelajaran. Sri Anitah 
Wiryawan & Noorhadi (Tri Mulyani. W, 
2011: 24) menyatakan bahwa pengelolaan 
kelas merupakan suatu kegiatan 
pengaturan siswa dan pengaturan fisik 
kelas sehingga kegiatan pembelajaran 
dapat berjalan dengan lancar atau 
terciptanya suasana belajar yang optimal 
bagi berlangsungnya kegiatan belajar siswa 
yang efektif. Pengelolaan kelas merupakan 
salah satu keterampilan guru dalam 
menciptakan dan memelihara kondisi 
belajar yang optimal dan 
mengembalikannya bila terjadi gangguan 
dalam proses belajar mengajar. Maksud 
dari gangguan selama proses pembelajaran 
yaitu siswa yang gaduh selama 
pembelajaran berlangsung, siswa 
mengganggu siswa yang lain, mengantuk 
saat mengikuti pembelajaran. Guru yang 
berperan sebagai pengelola kelas, 
hendaknya dapat menyediakan fasilitas 
yang memungkinkan kemudahan kegiatan 
belajar siswa, dan lingkungan belajar yang 
menyenangkan siswa sehingga siswa dapat 
mengikuti kegiatan belajar mengajar 
dengan aman dan nyaman. 
     Menurut Syaiful Bahri Djamarah & 
Aswan Zain (2012: 195) menyatakan 
bahwa pengelolaan kelas dilakukan untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif bagi siswa sehingga tercapai 
tujuan pembelajaran yang efektif dan 
efisien. Penciptaan lingkungan belajar 
dapat dilakukan dengan menata kondisi 
kelas agar siswa lebih antusias dalam 
mengikuti pembelajaran. Penataan kelas 
termasuk dalam pengelolaan kelas secara 
fisik. Pengelolaan kelas secara fisik berupa 
pengaturan ruang kelas yang meliputi 
pengaturan tempat duduk, pengaturan alat-
alat pengajaran, penataan keindahan dan 
kebersihan kelas serta ventilasi dan tata 
cahaya (Syaiful Bahri Djamarah & Aswan 
Zain, 2012: 227-230).  
     Pengelolaan kelas dengan pengaturan 
siswa dilakukan apabila adanya gangguan 
di kelas dan guru berusaha untuk 
mengembalikannya sehingga suasana kelas 
tetap kondusif. Menurut Entang & Raka 
Joni (Tri Mulyani, 2011:83) dilakukan 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
Pengaturan siswa tersebut dilakukan 
dengan dua langkah yaitu: (1) tindakan 
pencegahan/preventif dan (2) tindakan 
korektif. Tindakan preventif/pencegahan 
merupakan suatu tindakan yang dilakukan 
guru sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran, misalnya dengan mengajak 
siswa untuk tetap terkondisikan selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
      Sedangkan tindakan korektif 
merupakan tindakan yang dilakukan guru 
terhadap tingkah laku siswa yang dapat 
mengganggu proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung. Tindakan ini 
dilakukan guru dengan pemberian teguran 
sampai pemberian sanksi kepada siswa 
yang membuat gaduh selama proses 
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pembelajaran berlangsung sehingga 
kondisi belajar dapat kembali kondusif. 
Pengelolaaan kelas yang dilakukan oleh 
guru diharapkan dapat menciptakan 
kondisi kelas yang menunjang proses 
pembelajaran. Kondisi kelas yang 
diharapkan mencakup lingkungan, 
emosional, intelektual serta sosial di dalam 
kelas. Keberhasilan guru dalam mengajar 
di kelas bukan hanya ditentukan dari 
pengetahuan tentang kurikulum, metode 
mengajar, media pengajaran, dan wawasan 
tentang materi yang akan disampaikan 
kepada anak didik, tetapi guru juga harus 
menguasai cara mengelola kelas. 
Pengelolaan kelas memiliki peranan 
penting dalam keberhasilan proses 
pembelajaran dimana guru mampu 
menciptakan suasana belajar yang aktif, 
kreatif dan menyenangkan. 
      Menurut Syaiful Bahri Djamarah & 
Aswan Zain (2012: 195) menyatakan 
bahwa suatu kondisi belajar yang optimal 
dapat dicapai dengan cara mengatur anak 
didik dan sarana pengajaran serta 
mengendalikannya dalam suasana yang 
menyenangkan guna mencapai tujuan 
pengajaran. Dengan adanya pengelolaan 
kelas diharapkan mampu menjadikan 
kondisi belajar yang optimal serta suasana 
kelas yang menyenangkan selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
    Berdasarkan observasi awal SMK 
Mandiri Pontianak kurang optimal, hal ini 
dibuktikan dengan masih banyak siswa 
yang kurang fokus dalam mengikuti proses 
pembelajaran ekonomi sehingga kondisi 
kelas kurang kondusif dan pembelajaran 
yang dilakukan kurang efektif. Dalam hal 
ini pengelolaan kelas yang dilakukan oleh 
guru sangat berhubungan dengan hasil 
belajar siswa. Fenomena tentang 
rendahnya hasil belajar siswa juga terjadi 
pada materi ekonomi kelas XI SMK 
Mandiri Pontianak Tahun Ajaran 2018-
2019. Meskipun pengelolaan kelas 
berkedudukan penting seperti dijelaskan 
diatas, namun banyak aspek pengelolaan 
kelas yang diabaikan oleh guru. Sehingga 
hal itu mempunyai implikasi negatif 
terhadap proses belajar siswa baik dari segi 
menurunnya motivasi belajar, menurunnya 
kedisiplinan murid, serta hal-hal yang tidak 
diharapkan. 
     Untuk menciptakan suasana yang 
menumbuhkan gairah belajar, 
meningkatkan prestasi belajar siswa, dan 
lebih memungkinkan guru memberikan 
bimbingan dan bantuan terhadap siswa 
dalam belajar, diperlukan perorganisasian 
kelas yang memadai. Pengelolaan kelas 
yang efektif merupakan suatu prasyarat 
yang mutlak bagi terjadinya suatu proses 
mengajar yang efektif. dengan pemberian 
dasar serta penyiapan kondisi bagi 
terjadinya proses belajar yang efektif, 
suatu pengelolaan kelas menunjuk kepada 
pengaturan orang (dalam hal ini terutama 
peserta didik ) maupun fasilitas. Tanpa 
pengelolaan dan pengaturan yang efektif, 
maka proses belajar terganggu, dan guru 
kembali menertibkan dan kadang-kadang 
mencerca (memarahi) siswa yang 
mengganggu selama pelajaran. Jadi, 
pengaturan dan pengelolaaan kelas yang 
efektif adalah syarat utama untuk mengajar 
yang efektif. 
      Pengelolaan kelas berkaitan dengan 
kemampuan guru dalam menciptakan  
situasi dan  kondisi belajar yang 
menyenangkan sehingga dapat tercapai 
tujuan pembelajaran. Pengelolaan kelas 
yang dilakukan oleh guru bisa menyangkut 
pengelolaan siswa didalam kelas terhadap 
materi pelajaran yang disampaikan guru, 
disisi lain serta bisa dilihat dari aspek 
pengelolaan lingkungan fisik kelas 
misalnya penataan kursi, 
penerangan,kebersihan kelas tempat 
belajar. Kelas sebagai lingkungan dan 
tempat belajar siswa merupakan aspek dari 
lingkungan yang harus diorganisasikan dan 
4 
 
dikelola secara profesional. Lingkungan ini 
harus diawasi, agar kegiatan belajar 
mengajar dapat terarah dan menuju pada 
sasaran yang dikehendaki. Pengawasan 
terhadap lingkungan belajar mengajar itu 
juga dimaksudkan untuk mendorong 
menjadi lingkungan yang baik. 
Karakteristik lingkungan yang baik itu, di 
antaranya adalah kelas meiliki sifat 
merangsang dan menantang siswa untuk 
selalu belajar, memberikan rasa aman dan 
kepuasan dalam mencapai tujuan belajar. 
Dengan demikian, berarti bahwa kelas itu 
mempunyai peran dan fungsi tertentu yang 
nyata-nyata dapat menopang keberhasilan 
proses belajar mengajar. Sehingga, dapat 
memberikan rangsangan terhadap siswa 
dalam situasi dan kondisi belajar, maka 
kelas perlu dikelola dengan sebaik 
mungkin. 
     Maka dari fakta yang peneliti lihat, 
peneliti tertarik melakukan penelitian  
tentang “Pengaruh Pengelolaan Kelas Oleh 
Guru Terhadap Hasil Belajar Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Kelas XI  Akuntansi 
SMK Mandiri Pontianak”. 
      Berdasarkan dari latar belakang di atas, 
maka yang menjadi permasalahan umum 
dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimanakah Pengaruh Pengelolaan 
Kelas Oleh Guru Terhadap Hasil Belajar 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI  
Akuntansi SMK Mandiri Pontianak?”.   
Mengingat permasalahan yang 
dikemukakan di atas masih bersifat umum, 
maka dipandang perlu untuk membatasi ke 
dalam sub-sub masalah. Adapun sub-sub 
masalah yang dimaksudkan adalah sebagai 
berikut:1) Bagaimana pengelolaan kelas 
pada mata pelajaran Ekonomi Oleh Siswa 
kelas XI Akuntansi SMK Mandiri 
Pontianak? 2) Bagaimana hasil  belajar 
siswa pada mata pelajaran Ekonomi Oleh 
Siswa kelas XI Akuntansi SMK Mandiri 
Pontianak? 3) Seberapa besar pengaruh 
pengelolaan kelas terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Ekonomi Oleh 
Siswa kelas XI Akuntansi SMK Mandiri 
Pontianak?. 
    Berdasarkan masalah yang dikemukakan 
diatas, maka yang menjadi tujuan 
penelitian dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 1) Pengelolaan kelas 
pada mata pelajaran Ekonomi Oleh Siswa 
kelas XI Akuntansi SMK Mandiri 
Pontianak.2) Hasil  belajar siswa pada 
mata pelajaran Ekonomi Oleh Siswa kelas 
XI Akuntansi SMK Mandiri Pontianak. 3) 
Besar pengaruh pengelolaan kelas terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Ekonomi Oleh Siswa kelas XI Akuntansi 
SMK Mandiri Pontianak. 
     Adapun manfaat dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : Manfaat Teoritis: 
Dapat bermanfaat dan menambah 
pengetahuan  tentang  Pengaruh 
Pengelolaan Kelas Oleh Guru Terhadap 
Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Kelas XI  Akuntansi SMK 
Mandiri Pontianak. Manfaat Praktis: Bagi 
Peneliti: Sebagai sarana untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan sebagai calon 
guru mengenai pemahaman tentang 
pengelolaan kelas dan pengaruhnya 
terhadap hasil belajar siswa.  
     Bagi Guru:  Menjadi bahan bacaan, 
referensi, dan sumbangan pemikiran 
tentang pengaruh pengelolaan kelas  
terhadap hasil belajar siswa khususnya 
mata pelajaran ekonomi Bagi LPTK FKIP: 
Dapat digunakan sebagai acuan atau 
pembanding jika meneliti pada objek yang 
sama. Bagi Sekolah: Dapat memberikan 
masukan bagi sekolah agar lebih 
memperhatikan pengelolaan kelas  yang 
ada dalam usaha untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa serta membuat inovasi untuk 
meningkatkan kualitas pengelolaan  kelas 
itu sendiri.Ruang Lingkup Penelitian: 
Ruang lingkup penelitian ini dimaksudkan 
untuk memberi gambaran yang  jelas 
mengenai fokus yag diteliti. Dalam hal ini 
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ruang lingkup ditentukan dan dituangkan 
dalam variabel penelitian dan defenisi 
operasional. Variabel Penelitian\; Menurut 
Sugiyono (2018:38) “Variabel penelitian 
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 
orang, obyek, atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata 
(2011:25) “Variabel penelitian adalah 
segala sesuatu yang akan menjadi objek 
pengamatan penelitian”. 
    Dalam penelitian ini terdiri dari dua 
variabel yaitu variabel bebas (XI) 
Pengelolaan Kelas dan  variabel terikat (Y) 
Tingkat Pemahaman Siswa. Variabel 
Bebas : Menurut Sugiyono (2018:61), 
“variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel 
terikat”.   
     Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah “pengelolaan kelas yang dilakukan 
oleh guru pada mata pelajaran ekonomi”. 
Menurut Hasibuan dan Moedjiono 
(2010:83-85)  dan menjadi indikator dari 
variabel bebas (X) dalam penelitian ini 
yaitu sebagai berikut : 1) Menunjukkan 
sikap tanggap, 2) Membagi perhatian, 3) 
Memusatkan perhatian kelompok, 4) 
Memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas. 
5) Menegur 6) Memodifikasi tingkah laku. 
7) Pengelolaan kelompok 8) Menemukan 
dan memecahkan tingkah laku yang 
menimbulkan masalah. Variabel Terikat: 
Menurut Sugiyono (2018:39), “Variabel 
terikat adalah variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas”. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah “hasil belajar 
ekonomi kelas XI Akuntansi” dengan 
aspek nilai rata-rata  ulangan semester 
ganjil siswa kelas XI semester Ganjil di 
SMK Mandiri Pontianak. 
     Untuk menghindari kesalahan dalam 
menafsirkan judul dan permasalahan yang 
diangkat, maka penulis perlu memberikan 
penjelasan dari istilah yang dipakai. Dalam 
penelitian ini, defenisi operasional nya 
adalah :a) Pengelolaan Kelas: Menurut 
Hasibuan dan Moedjiono (2010:82) yang 
menyatakan: Keterampilan mengelola 
kelas merupakan keterampilan guru untuk 
menciptakan dan memelihara kondisi 
belajar yang optimal dan 
mengembalikannya ke kondisi yang 
optimal jika terjadi gangguan, baik dengan 
cara mendisiplinkan ataupun melakukan 
kegiatan remedial. 
      Berdasarkan pendapat diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 
kelas merupakan usaha sadar untuk 
mengatur kegiatan proses pembelajaran 
secara sistematis yang mengarah pada 
penyiapan sarana dan alat peraga, 
pengaturan ruang belajar, mewujudkan 
suasana belajar mengajar yang efektif dan 
menyenangkan serta dapat memotivasi 
siswa untuk belajar dengan baik sesuai 
kemampuan sehingga tujuan kurikuler 
dapat tercapai.   
    Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan 
Aswan Zain (2010:184-194) komponen-
komponen keterampilan kelas dibagi 
menjadi dua keterampilan yaitu: b) 
Keterampilan yang berhubungan dengan 
penciptaan dan pemeliharaan kondisi 
belajar yang optimal 1) Sikap tanggap:  
Komponen ini ditunjukkan oleh tingkah 
laku guru mata pelajaran ekonomi di kelas 
XI SMK Mandiri Pontianak  bahwa ia 
hadir bersama mereka. Guru tahu kegiatan 
mereka, tahu ada perhatian atau tidak ada 
perhatian, tahu apa yang mereka kerjakan. 
2) Membagi perhatian: Pengelolaan kelas 
yang efektif terjadi bila guru mata 
pelajaran ekonomi di kelas XI SMK 
Mandiri Pontianak mampu membagi 
perhatiannnya kepada beberapa kegiatan 
yang berlangsung dalam waktu yang sama. 
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3) Pemusatan perhatian kelompok. Guru 
mata pelajaran ekonomi di kelas XI SMK 
Mandiri Pontianak mengambil inisiatif dan 
mempertahankan perhatian anak didik dan 
memberitahukan (dapat dengan tanda-
tanda) bahwa ia bekerja sama dengan 
kelompok atau subkelompok yang terdiri 
dari tiga sampai empat orang.4) 
Pengarahan dan petunjuk yang jelas: Guru 
mata pelajaran ekonomi di kelas XI SMK 
Mandiri Pontianak harus seringkali 
memberi pengarahan dan petunjuk yan 
jelas dan singkat dalam memberikan 
pelajaran kepada anak didik, sehingga 
terjadi kebingungan pada diri anak didik.  
5) Penghentian atau teguran. Guru mata 
pelajaran ekonomi di kelas XI SMK 
Mandiri Pontianak harus dapat 
menanggulangi terhadap anak didik yang 
nyata-nyata melanggar dan mengganggu 
untuk aktif dalam kegiatan di kelas. 
Teguran yang dilakukan guru adalah salah 
satu cara untuk menghentikan gangguan 
anak didik.  
     Teguran verbal dibenarkan dalam 
pendidikan. c) Keterampilan yang 
berhubungan dengan pengembangan 
kondisi belajar yang optimal.1) Modifikasi 
tingkah laku: Guru mata pelajaran 
ekonomi di kelas XI SMK Mandiri 
Pontianak menganalisis tingkah laku anak 
didik yang mengalami masalah atau 
kesulitan dan berusaha memodifikasi 
tingkah laku tersebut dengan 
mengaplikasikan pemberian penguatan 
secara sistematis.2) Pendekatan pemecahan 
masalah kelompok. 
     Guru mata pelajaran ekonomi di kelas 
XI SMK Mandiri Pontianak dapat 
menggunakan pendekatan pemecahan 
masalah kelompok dengan cara 
memperlancar tugas-tugas dengan 
mengusahakan terjadinya kerja sama yang 
baik dalam pelaksanaan tugas dan 
memelihara kegiatan-kegiatan kelompok 
yaitu dengan cara memelihara serta 
memulihkan semangat anak didik dan 
menangani konflik yang timbul. 3) 
Menemukan dan memecahkan tingkah 
laku yang menimbulkan masalah.  Guru 
mata pelajaran ekonomi di kelas XI SMK 
Mandiri Pontianak dapat menggunkan 
seperangkat cara untuk mengendalikan 
tingkah laku keliru yang muncul, dan ia 
mengetahui sebab- sebab dasar yang 
mengakibatkan ketidak patuhan tingkah 
laku tersebut serta berusaha untuk 
menemukan pemecahannya.b) Hasil 
belajar: Hasil belajar adalah pencapaian 
bentuk perubahan perilaku yang cenderung 
menetap dari ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotoris dari proses belajar yang 
dilakukan dalam waktu tertentu. Menurut 
Hamalik (dalam Asep Jihad & Abdul Haris 
2012:15), “Hasil-hasil belajar adalah pola-
pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian dan sikap-sikap, serta apersepsi 
dan abilitas”.  
     Untuk mengetahui hasil belajar siswa, 
peneliti akan mengambil nilai rata-rata 
MID semester pada mata pelajaran 
ekonomi Kelas XI SMK Mandiri 
Pontianak yang menjadi indikator dalam 
penelitian.c) Mata Pelajaran Ekonomi: 
Mata pelajaran Ekonomi adalah salah  satu 
cabang ilmu sosial yang membahas tentang 
perilaku dan tindakan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya yang 
bervariasi, dan berkembang dengan 
sumber daya yang ada melalui pilihan-
pilihan kegiatan produksi,  konsumsi, 
dan/atau distribusi.  Beberapa materi yang 
dibahas di kelas  XI  pada Kurikulum 2013 
adalah mengenai permasalahan Ekonomi 
dalam kaitannya dengan kebutuhan, 
kelangkaan dan sistem ekonomi. Kegiatan 
produsen dan konsumen, pembentukan 
harga pasar, berbagai kebijakan 
pemerintah dalam bidang ekonomi, 
pendapatan Nasional, permasalahan 
Konsumsi dan Investasi serta ekonomi 
moneter. 
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METODE PENELITIAN 
      Dalam memecahkan masalah 
penelitian, diperlukan suatu metode yang 
tepat yang dipergunakan utnuk 
mengarahkan kegiatan penelitian pada 
suatu tujuan yang ingin dicapai. Menurut 
Danang Sunyoto (2013:30-34) metode 
yang dapat digunakan dalam penelitian 
adalah:Metode Sejarah: Penelitian sejarah 
menghendaki data yang bersumber dari 
data primer, yaitu dokumen dan 
peninggalan. Penelitian sejarah baru 
dimulai jika peneliti telah mengidentifikasi 
suatu pernyataan yang membingungkan 
dan kemudian merumuskannya. Metode 
Deskriptif: Metode deskriptif bertujuan 
untuk menggambarkan sifat sesuatu yang 
tengah berlangsung pada saat penelitian 
dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari 
suatu gejala tertentu. 
      Metode Eksperimen: Metode ini 
merupakan langkah-langkah lengkap yang 
di ambil sebelum eksperimen dilakukan 
agar data yang semestinya diperlukan 
dapat diperoleh sehingga analisis menjadi 
objektif. Metode Kausal Komparatif: 
Metode ini dilakukan dengan cara 
menentukan akibat lalu menemukan sebab.  
Metode Partisipatoris: Penelitian dengan 
metode ini memiliki beberapa prinsip yang 
harus dipenuhi antara lain metode ini harus 
memiliki implikasi ideologi, memberikan 
manfaat langsung kepada masyarakat, 
melibatkan semua partisipan yang terlibat 
dalam penelitian dimana mereka sadar 
bahwa proses penelitian sebagai 
keseluruhan pengalaman masyarakat 
tempat kebutuhan masyarakat dibangun 
serta kesadaran dan kesepakatan 
masyarakat ditingkatkan.  
    Berdasarkan pengertian di atas, maka 
metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriftif karena peneliti 
bermaksud mengungkapkan atau 
menggambarkan suatu permasalahan 
berdasarkan fakta sebagaimana adanya 
yang terjadi di lapangan.Bentuk Penelitian 
menurut Hadari Nawawi (2012:68), 
terdapat beberapa bentuk penelitian dalam 
metode deskriptif, yaitu: Survey (Survey 
studies), Studi hubungan (Interrelationship 
studies), Studi Perkembangan 
(Development studies). Berdasarkan 
pendapat di atas, maka dalam penelitian ini 
menggunakan bentuk penelitian studi 
hubungan (Interrelationship studies) yang 
bertujuan untuk memaparkan mengenai 
hubungan dan pengaruh pengelolaan kelas 
terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Kelas XI Akuntansi 
SMK Mandiri Pontianak. Menurut 
Sukandarrumidi (2012:47) “Populasi 
adalah keseluruhan obyek penelitian baik 
terdiri dari benda nyata, abstrak, peristiwa 
ataupun gejala yang merupakan sumber 
data dan memiliki karakter tertentu dan 
sama”. sedangkan menurut Sugiyono 
(2018:117) “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan”.  
     Berdasarkan pendapat diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa, Populasi 
merupakan keseluruhan objek peneliti atau 
segala aspek yang dapat dijadikan sebagai 
objek atau subjek peneliti yang memiliki 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan ditarik kesimpulan. Dalam penelitian 
ini yang menjadi populasi adalah seluruh 
siswa kelas XI SMK Mandiri Pontianak 
yang berjumlah  32 siswa. Menurut 
Sukandarrumidi (2012:47) “ Sampel 
adalah bagian dari populasi yang memiliki 
sifat-sifat yang sama dari obyek yang 
merupakan sumber data”. Sedangkan 
menurut Sugiyono (2018:118) “Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 
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      Dari beberapa pendapat di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa sampel 
merupakan bagian dari populasi yang 
memberikan keterangan atau data yang 
diperlukan dalam penelitian. Pelaksanaan 
pengambilan sampel disini cara mengambil 
semua sampel yang ada didalam populasi, 
adapun jumlah populasi dalam penelitian 
ini berjumlah 32 dan masih dapat 
dijangkau, maka seluruh populasi yang ada 
dijadikan sebagai sampel yaitu siswa kelas 
XI yang berjumlah 32 siswa.  
       Hal ini sesuai dengan pendapat 
Suharsimi Arikunto (2010:174)  yang 
menyatakan bahwa, “Apabila seseorang 
ingin meneliti semua elemen yang ada di 
dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian 
populasi, penelitian populasi hanya dapat 
dilakukan bagi populasi terhinngga dan 
subjeknya tidak terlalu banyak”. 
      Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah sampel populasi yang 
teknik pelaksanaannya dilakukan dengan 
mengambil semua sampel yang ada 
didalam populasi, dengan jumlah populasi 
32 siswa yang keseluruhannya dijadikan 
sebagai sampel yaitu 32 siswa. Penelitian 
ini dinamakan penelitian populasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
        Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa hasil analisis data yang menyatakan 
terdapat pengaruh  antara pengelolaan 
kelas terhadap hasil belajar siswa SMK 
Mandiri Pontianak sebesar 7,4% dengan 
nilai koefisien determinasi sebesar 0,271 
dan tingkat interpretasi hubungan  rendah. 
Berdasarkan tabel output SPSS pada 
lampiran 19 dengan judul Model Summary 
dapat ditentukan besarnya nilai koefisien 
korelasi pengaruh ketersediaan guru 
ditinjau dari kompetensi terhadap hasil 
belajar sebesar 0,271 (R) dengan R Square 
0,074 yang dideterminasikan dengan 
rumus KD = R
2
 x 100%  (KD = 0,074 x 
100%) menjadi 7,4%. Dengan demikian, 
pengaruh yang ditimbulkan dari 
pengelolaan tersebut tidak dominan hanya 
sebesar 7,4% dan selebihnya dipengaruhi 
oleh pengaruh yang lain di luar penelitian 
ini. 
Pembahasan Penelitian 
     Bagaimana Pengelolaan Kelas 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Kelas XI di SMK 
Mandiri Pontianak. Berdasarkan hasil 
penelitian berkaitan dengan pengelolaan 
kelas termasuk kategori baik yang dapat 
dilihat dari hasil interpretasi jawaban 
responden tentang Pengelolaan Kelas 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Kelas XI di SMK 
Mandiri Pontianak dengan hasil persentasi 
yaitu 62,72% responden yang memilih 
jawaban yang dalam kategori baik. Hal ini 
sesuai dengan dalam menjalankan 
tugasnya di kelas guru dituntut untuk 
mengelola kelas dengan baik agar tercipta 
proses pembelajaran yang efektif. 
     Berikut akan dikemukakan komponen-
komponen pengelolaan kelas yang harus 
diperhatikan oleh guru agar tercipta 
suasana pembelajaran yang kondusif: 
Menurut Udin Syaefudin (2012:69-67) 
komponen-komponen pengelolaan kelas 
yaitu, “Keterampilan yang berhubungan 
dengan penciptaan dan pemeliharaan dan 
keterampilan yang berhubungan dengan 
pengembangan kondisi belajar yang 
optimal”. 
     Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Kelas XI di SMK 
Mandiri Pontianak 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
bagaimana hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi kelas XI di SMK 
Mandiri Pontianak dari hasil interpretasi 
jawaban responen diperoleh nilai konstanta 
sebesar 80,386 dan nilai koefisien 0,093 ini 
berarti bahwa setiap peningkatan 
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pengelolaan kelas sebesar 1, maka hasil 
belajar siswa juga akan meningkat sebesar 
0,093. Setiap kegiatan yang dilakukan 
pasti memiliki tujuan, begitu juga dengan 
pengelolaan kelas yang dilakukan oleh 
guru. Menurut Hasibuan dan Moedjiono 
(2010:82) tujuan penggunaan pengelolaan 
kelas adalah: 1) Mendorong siswa 
mengembangkan tanggung jawab individu 
terhadap tingkah lakunya. 2) Membantu 
siswa untuk mengerti tingkah laku yang 
sesuai dengan tata tertib kelas, dan bukan 
kemarahan. 3) Menimbulkan rasa 
kewajiban melibatkan diri dalam tugas 
serta bertingkah laku yang sesuai dengan 
aktivitas kelas. 
    Berdasarkan pendapat diatas, maka pada 
intinya tujuan pengelolaan kelas adalah 
menciptakan lingkungan belajar yang 
optimal dengan menyediakan berbagai 
fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan 
belajar siswa agar menjadi pembelajaran 
yang efektif, efisien sesuai dengan 
lingkungan sosial, emosional dan 
intelektual siswa dalam kelas sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai 
Pengaruh Pengelolaan Kelas  Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Kelas XI di SMK 
Mandiri Pontianak.  
     Berdasarkan hasil penelitian berkaitan 
dengan Besarnya pengaruh pengelolaan 
kelas  terhadap hasil belajar siswa kelas XI 
SMK Mandiri Pontianak diperoleh 
interpretasi sebesar 7,4% dengan nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,271. 
Menurut Nana Sudjana (2013:2) “Hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya”, Menurut 
Abdurrahman ( dalam Asep Jihad & Abdul 
Haris 2010:14) “Hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melalui kegiatan belajar”. Sedangkan 
menurut Usman ( dalam Asep Jihad & 
Abdul Haris 2010:14) “Hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya 
dengan rumusan tujuan instruksional yang 
direncanakan guru sebelumnua yang 
dikelompokkan ke dalam tiga kategori, 
yakni domain kognitif, afektif, dan 
psikomotor”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
     Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan dan hasil yang diperoleh, 
maka secara umum peneliti dapat 
menyimpulkan hasil penelitian ini sebagai 
berikut:1) Berdasarkan hasil penelitian dan 
jawaban angket yang disebarkan peneliti 
kepada siswa kelas XI SMK Mandiri 
Pontianak untuk pengelolaan kelas 
termasuk kategori baik. 2) Berdasarkan 
hasil penelitian dapat dilihat dari 
perubahan rata-rata siswa yang semula 
hanya 64,44 berubah menjadi 86,69 yang 
berarti mengalami kenaikan yang semula 
tidak memenuhi nilai KKM yaitu 75, 
setelah dilakukan oleh pengelolaan kelas 
oleh guru mata pelajaran ekonomi kelas XI 
SMK Mandiri Pontianak nilai MID 
semester maka nilai siswa mengalami 
kenaikan yang bahkan melebihi nilai 
KKM.3).Besarnya nilai pengaruh 
pengelolaan kelas terhadap hasil belajar 
siswa sebesar 0,271 (R) dengan R Square 
0,074 yang dideterminasikan dengan 
rumus KD = R2 x 100% atau KD = 0,074 x 
100% menjadi 7,4% sedangkan sisanya 
92,6% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 
faktor di luar penelitian ini. Dalam 
hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan 
diterima dan menolak hipotesis nol (Ho). 
Artinya terdapat pengaruh penggunaan 
metode diskusi dengan pendekatan 
saintifik terhadap aktivitas belajar siswa. 
Saran 
      Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka peneliti ingin 
memberikan sumbangsi berupa saran yang 
mungkin dapat membangun dan 
bermanfaat bagi SMK Mandiri Pontianak, 
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guna meningkatkan pengelolaan kelas oleh 
guru serta hasil belajar siswa lebih baik 
lagi. 
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